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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada hari pentakosta atau masa turunnya Roh Kudus secara resmi menandai tahap
awal dari kehidupan gergja. Roh itu datang untuk tetap tinggal, oleh karena itu pentakosta
adalah jaman roh kudus berkarya artinya roh itu datang dan akan tetap bersama dengan
manusia (O’Rourke, 1977: 61). Musik gerga adalah penggabungan nyanyian dan
liturgi yang dipaka untuk himpunan umat dalam beribadah. Musik gereja hubungannya erat
dengan upacara ibadat yaitu mengungkapkan doa-doa dengan memupuk kesatuan dan
memperkaya upacara suci serta kemeriahan dengan adanya iringan musik dalam upacara
tersebut (Prier, 2009: 124).

Dalam tulisan ini penulis membuat aransemen lagu dari Buku Ende. Aransemen
adalah penyesuaian suatu komposisi musik yang didasarkan pada sebuah komposisi tersebut
yang telah ada sehingga esens musiknya tidak berubah (Syafig, 2005:13). Aransemen
merupakan lagu yang biasanya monoton dapat diubah menjadi orkes atau kelompok paduan
musik besar dan kecil, baik vocal maupun instrumental (Banoe, 2003:30).

Penulis menuangkan ide aransemen Lagu ““Haholongan Sian Ginjang™ dari Buku
Ende No 640, yang bertema minggu pentakosta. Lagu ini diciptakan oleh Jhon Zendel pada
tahun 1870 (Tim HKBP, 2013:524) dengan menggunakan tangga nada A mayor (A-B-Cis-
D-E-Fis-Gis-A) dan Metrum 4/4. Instrumen yang dipakai penulis untuk mengaransemen
lagu ““Haholongan Sian Ginjang” terdiri dari flute, violin | ,violin 11, viola, cello, contrabas,

horn, oboe, glockenspiel, trombone, timpani, cymbal, dan piano.



1.2
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Lagu ini dinyanyikan dalam ibadah gereja pada saat selesai minggu paskah yaitu
minggu pentakosta. Dalam kebaktian minggu turunnya Roh Kudus atau sering disebut
Pentakosta, lagu ““Haholongan Sian Ginjang” sering dinyanyikan lambat. Dengan demikian
penulis tertarik membuat suatu aransemen lagu dengan menambah tempo menjadi cepat
yaitu moderato 100, sehingga pendengar aransemen lagu “Haholongan Sian Ginjang”

tersebut dapat menyanyi |ebih semangat.

Ketertarikan penulis mengaransemen lagu ““Haholongan Sian Ginjang” karena
penulis ingin  mengubah nada dengan syair lagu-lagu pada tema minggu pentakosta dan
penulis ingin lagu tersebut menggunakan konsep aransemen dalam format paduan suara
yang diiringi orkestra. Penulis menggunakan beberapa unsur musik dalam mengaransemen
suatu lagu yaitu seperti melodi, ritme, harmoni dan tempo dalam aransemen Haholongan
Sian Ginjang dari Buku Ende No 640 Pada Minggu Pentakosta dalam Format Paduan Suara

Dan Diiringi Orkestra”.

Rumusan M asalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang dari penulisan ini, maka penulis
menguraikan masalah sebaga titik fokus penulisan dalam pembahasan pada bab

berikutnya. Adapun rumusan masalah dalam topik penulisan yaitu :

1 Bagaimanakah konsep aransemen lagu dari Buku Ende “Haholongan Sian Ginjang”
pada masa Pentakosta?
2. Bagaimanakah penyajian aransemen lagu dari Buku Ende “Haholongan Sian

Ginjang” pada masa Pentakosta?

Tujuan Pendlitian



Tujuan penelitian dari beberapa permasalahan yang ada pada rumusan masalah di
atas adalah :

1 Untuk mengetahui konsep aransemen Buku Ende “Haholongan Sian Ginjang” pada

masa Pentakosta.

2 Untuk mengetahui penyajian karya aransemen Buku Ende “Haholongan Sian

Ginjang” pada masa Pentakosta.
1.4 Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian diharap bermanfaat dalam berbagai hal antaralain

1. Sebaga bahan pengembangan ilmu dalam bidang musik khususnya aransemen musik
gerga

2. Sebaga bahan referensi dan acuan bagi peneliti yang ingin membuat penelitian
aransemen, khususnya mahasiswa-mahasiswi prodi Seni Musik Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas HKBP Nommensen Medan.

3. Sebagai inspirasi dalam pembuatan aransemen khususnya musik gerejawi.

4. Sebaga informasi kepada jemaat gerga-gerga bahwa lagu-lagu Buku Ende dapat
digubah untuk dinyanyikan dan diperdengarkan serta membuat suasana baru khususnya
dalam ibadah minggu pentakosta.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Musik

Menurut Sonarko (dalam Widhyatama 2012:60) Musik adalah suatu penghayatan isi hati
manusia yang diugkapkan dalam bentuk bunyi yang teratur dalam melodi atau ritme serta

mempunyai unsur atau keselarasan yang indah. Menurut Johansson (dalam Supradewi, 2010:65)



Musik adalah suatu karya istimewa yang diciptakan manusia yang mempunyai kapasitas sangat

kuat untuk menyampaikan emosi dan ekspresi seseorang.

2.2 Pengertian Paduan Suara

Menurut Widuri (dalam Pramayudha, 2010; 63) Paduan suara diartikan sebagai sgjian
musik vokal oleh beberapa orang dengan memadukan berbagai jenis suara (timbre) menjadi satu
kesatuan yang utuh dan dapat mengungkapkan jiwa lagu yang dinyanyikan. Penyajian musik
vokal yang terdiri dari 15 orang atau lebih yang memadukan berbagai warna suara menjadi satu
kesatuan yang utuh dan dapat menghasilkan jiwalagu yang dibawakan. Paduan suara merupakan
pelengkap suatu karya aransemen dan mengisi satuan voka dan dalam penampilannya terbagi

menjadi beberapa jalur suara masing-masing yaitu: suara sopran, ato, tenor, dan bass.

Penulis menuangkan ide aransemen paduan suara lagu Haholongan San Ginjang, O
Tondi Parbadia I, Bongoti, O Pangapul Na Lumobi, Sai Songgopi Hamio dengan menggunakan
bentuk paduan suara campuran yang terdiri dari sopran, ato, tenor, bass yaitu paduan suara
empat suara campuran. kategori lain paduan suara biasanya di dalamnya tergantung berdasarkan
jumlah penyanyinya, yaitu : Ensambel vokal 3-12 penyanyi, Paduan suara kecil atau biasanya
dikatakan paduan suara 12-28 Penyanyi, Paduan suara besar (lebih dari 28 Penyanyi). Penulis
menggunakan kelompok paduan suara dalam karya “Haholongan San Ginjang™ dimana paduan

suaraterdiri dari 12-28 penyanyi campuran.

2.3 Pengertian Orkestra

Orkestra adalah penggabungan kelompok instrumen string, tiup kayu, tiup logam dan
perkusi yang dipimpin oleh seorang kondaktor (Taylor dalam Wahyudi, 2015:131). Aransemen

O Tondi Parbadia | Bongoti, Sai Songgopi Hamion menggunakan instrumen gesek (string), tiup



kayu (woodwind), aat tiup logam (brass), instrumen aat pukul (percussion). Penulis
menuangkan ide aransemen lagu “Haholongan San Ginjang” menggunakan instrumen flute,

horn, oboe, timpani, symbal, glockenspiel, string dan piano.

2.4 Pengertian Melodi

Melodi adalah susunan rangkaian nada (bunyi dengan rangkaian teratur) yang terdengar
berurutan serta berirama dan mengungkapkan suatu gagasan, pikiran dan perasaan serta akan
menjadi pengisi suatu karya, baik dalam aransemen maupun komposisi (Jamalus, 1988:16).

Daam karyaini melodi yang digunakan penulis yaitu melodi asli dan melodi variasi ritem.

2.5 Pengertian Tangga Nada

Tangga nada adalah susunan titi nada yang berturut-turut dari urutan nada rendah ke
tinggi atau nada tinggi ke rendah dan biasanya akan menjadi patokan salah satu cara
mengaransemen suatu lagu. Tangga nada adalah susunan, urutan atau deretan nada yang
bertetangga dalam lingkungan keluarga nada-nada (Syafiq, 2005:297). Dalam tulisan ini Penulis
menuangkan ide aransemen menggunakan tangga nada A Major (A-B-Cis-D-E-Fis-Gis-A) pada
lagu Haholongan San Ginjang, tangga nada Es Mayor (Es-F-G-As-Bes-C-D-Es) pada lagu
Roma Ho Parasi Roha, tangga nada D Mayor (D-E-Fis-G-A-B-Cis-D) pada lagu O Tondi
Parbadia | Bongoti, tangga nada F Mayor (F-G-A-Bes-C-D-E-F) pada lagu O Pangapul Na

Lumobi, tangga nada A Mayor ( A-B-Cis-D-E-Fis-Gis-A) padalagu Sai Songgopi Hamion.

2.6 Pengertian Chamber



Menurut Banoe (2003:79) Chamber adalah orkes dalam satuan musik kecil yang artinya
tidak sebanyak pemain pada orkestra melainkan sesua dengan kebutuhan ruang yang terbatas.
Penulis menuangkan ide aransemen kedalam bentuk chamber yang artinya adalah instrumen
yang digunakan setengah dari pemain orkestra, dan instrumen yang dipakai pada karya “Roma
Ho Parasi Roha™ yaitu string, solo sopran, flute dan piano, instrumen yang dipakal dalam karya

“Sai Songgopi Hamion™ yaitu string, flute dan choir.

BAB |11

KONSEP ARANSEMEN

3.1 Konsep Aransemen

Aransemen merupakan salah satu cara dalam kerja kreatif musk daam
menghubungkan musik yang sudah ada, dengan arti bahwa dalam memindahkan komposisi
musik tertentu dari satu media ke media lainnya (Sadie dalam Artanto, 2016:136). Dalam
mengaransemen sebuah lagu seorang arranger membutuhkan sebuah struktur  (susunan)
yang sesua dengan tujuan yang diinginkan. Elemen yang membentuk struktur dalam
mengaransemen sebuah lagu antara lain: Intro, chorus, interlude, variasi. Intro (Introduksi)
adalah sebuah aransemen awa sebelum memula lagu atau sebagal pengantar dari
keseluruhan lagu yang biasanya disingkat dengan intro. Chorus adalah ulangan lagu dengan
menggunakan varias. Interlude adalah permainan musik bagian tengah sebaga persiapan

dari bait pertama ke bait berikutnya dalam sebuah komposis musik. Varias merupakan



sebuah pembuatan melodi dalam penulisan lagu, variasi berlaku jika tema dari sebuah lagu
muncul kembali, variasi juga dapat digubah bak dalam ritmis, melodi, serta tinggi
rendahnya, dan panjang pendeknya melodi dalam pengembangan suatu karya musik
(Jamalus dalam Alfons, 2012:15).

Dari beberapa pengertian yang telah diuraikan di atas, maka penulis
menyimpulkan bahwa pengertian aransemen sangat erat hubungannya dengan kreativitas
seorang arangger untuk mengolah sebuah karya musik yang akan diaransemen, agar karya
musik tersebut bernuansa baru.

3.1.1 Konsep Aransemen Lagu “Haholongan Sian Ginjang” BE N0.640

Konsep aransemen lagu “Haholongan Sian Ginjang” metrum 4/4 dan tempo lagu 90.
Daam aransemen lagu ini menggunakan tangga nada A Mayor, penulis menuangkan ide
aransemennya dengan tidak merubah metrum lagu dan menambah instrumen dengan tempo 100,
ke dalam format paduan suara dan diiringi musik orkestra, seperti flute, oboe, horn, timpani,

cymbal, glockenspiel, piano, dan string.

Gambar 3.1.1 Tangga nada A Mayor
(Rewrite: Penulis)

3.1.2 Konsep Aransemen Lagu “Roma Ho Parasi Roha” BE No. 644

Konsep aransemen lagu “Roma Ho Parasi Roha” pada bagian metrum aslinya 3/4 dengan
tempo 75. Dalam aransemen lagu “Roma Ho Parasi Roha” dimainkan dengan tangga nada Es
Mayor (Es-F-G-As-Bes-C-D-Es), penulis menuangkan ide aransemennya dengan menambah
metrum pada bagian interlude dan merubah tempo menjadi 75, menggunakan format vocal solo

sopran yang diiringi musik chamber pada lagu tersebut.
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Gambar 3.1.2 Tangga nada Es Mayor
(Rewrite: Penulis)

3.1.3 Konsep Aransemen Lagu “O Tondi Parbadia I’ BE No. 102

Konsep aransemen lagu “O Tondi Parbadia I” terletak pada metrum 4/4 tangga nada D
Mayor (D-E-Fis-G-A-B-Cis-D) dan tempo 80. Penulis menuangkan ide aransemennya kedalam
format paduan suara dan diiringi orkestra yaitu: flute, sopran saxophone, alto saxophone,

trumpet, trombone, timpani, cymbal, string, dan piano.
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Gambar 3.1.3 Tangga nada D Mayor
(Rewrite: Penulis)

3.1.4 Konsep Aransemen Lagu “O Pangapul Na Lumobi” BE No.103
Konsep aransemen lagu “O Pangapul Na Lumobi” metrum 4/4 dan tempo lagu 75.
Dalam aransemen lagu ini dimainkan dengan tangga nada F Mayor (F-G-A-Bes-C-D-E-F),

penulis menuangkan ide aransemennya ke dalam format paduan suara.
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Gambar 3.1.4 Tangga nada F Mayor

(Rewrite: Penulis)

3.1.5Konsep Aransemen Lagu “Sai Songgopi Hami on” BE No0.109
Konsep aransemen lagu “Sai Songgopi Hami on” terletak pada bagian metrum asli 4/4

dan tempo lagu 80 dan menggunakan tangga nada As Mayor . Dalam aransemen lagu ini penulis



menuangkan ide aransemennya dengan nada dasar A Mayor (A-B-Cis-D-E-Fis-Gis-A) dan

menuangkan ide aransemen ke dalam format paduan suara.
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Gambar 3.1.5 Tangga nada A Mayor
(Rewrite: Penulis)

3.2 Deskripsi Penyajian

Aransemen Lagu “Haholongan Sian Ginjang™ yaitu menceritakan tentang hari hasasaor
atau hari turunnya Roh Kudus atau biasanya disebut Pentakosta. Penulis menuangkan ide
aransemen dalam satu lagu yaitu Lagu “Haholongan Sian Ginjang” lagu ini adalah salah satu
pilihan dari lima lagu yang diaransemen penulis. Karya yang diaransemen dalam format paduan
suaradan diiringi orkestra. Berikut judul limalagu yang diaransemen penulis:

1. Haholongan San Ginjang (Buku Ende 640)

2. Ro MaHo Parasiroha (Buku Ende 644)

3. O Tondi Porbadia | Bongoti (Buku Ende 102)

4. O Pangapul Na Lumobi (Buku Ende 103)

5. Sai Songgopi Hamion (Buku Ende 109).

3.2.1. Aransemen Lagu Buku Ende 640 “Haholongan Sian Ginjang”

Lagu ini diambil dari Buku Ende No0.640 “Haholongan San Ginjang” Lagu ini
diciptakan oleh John Zendel pada Tahun 1870 (Tim HKBP, 2013:523). Aransemen Lagu
“Haholongan San Ginjang” menggunakan tangga nada A Mayor (A-B-Cis-D-E-Fis-Gis-A)

dengan metrum 4/4. Penulis menggunakan format paduan suara dan diiringi musik orkestra



dengan tempo 100. Intro pada bar 1-12 dimainkan oleh instrumen flute, oboe, horn, timpani,

cymbal, glockenspiel, piano, strings.
HAHOLONGAN SIAN GINJANG

Arr: Juliana Sirait

Flute

Oboe |5

Homin F

Timpani

Cymbals

Glockenspiel I = = _;‘“ Fﬁgi:r"—‘—i—:—FFEr_L 4’._.5_“_;

Piano {

Soprano

Alto |y

Tenor

Bass

Viodin [

Vialin 11 Jf

WYiola

Violoncello

Contrabass ||

Gambar 3.2.1.1. Aransemen lagu “Haholongan Sian Ginjang” Lembar 1
(Rewrite: Penulis)



Pada lembar ke 4 sampal bar 28 lagu dinyanyikan dengan format paduan suara yaitu

sopran, alto, tenor, bass dan bar 29-37 interlude.
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Gambar 3.2.1.2. Format paduan suara pada lagu“Haholongan Sian Ginjang”
(Rewrite: Penulis)

Pada bar 36 terdapat nada trill pada instrumen flute. Nada trill artinya pergantian nada

yang cepat antara not dasar dan satu not di atas, pada gambar berikut.
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Pada bar 37-53 lagu ayat ke 2 selanjutnya pada bar 54-59 terdapat ornamen legato seperti

pada gambar berikut.
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Gambar 3.2.1.4. Penggunaan teknik legato pada bar 54-59
(Rewrite : Penulis)

3.2.2. Aransemen Lagu Buku Ende 644 “Ro Ma Ho Parasiroha”

Lagu ini diambil dari Buku Ende 644 “Ro Ma Ho Parasiroha’ Lagu ini diciptakan oleh
John Wyeth’s pada abad ke 17. (Tim HKBP, 2013:527) Aransemen Lagu “Ro Ma Ho
Parasiroha” menggunakan tangga nada Es Mayor (Es-F-G-As-Bes-C-D-Es) dengan metrum 3/4.

Penulis menggunakan format sopran solo dan diiringi musik chamber.
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Gambar 3.2.2.1. Aransemen lagu “Roma Ho Parasiroha” pada lembar 1
(Rewrite: Penulis)

49 Pada bar 51-66 bait pertama sopran solo diiringi string dan piano.

Bar ke 51

/
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Gambar 3.2.2.2. Lagu bait pertama dengan format chamber
dengan iringan instrumen flute.
(Rewrite: Penulis)

Interlude bar 67-92 pada bar 67-70 Terdapat Accent dan stacato. stacato yang

artinya menggunakan tekanan aksen yang terputus-putus dan tegas seperti pada gambar.
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Gambar 3.2.2.3. Pada bar 67-70 accent dan stacato
(Rewrite: Penulis)

Pada bar 114 terdapat teknik arpegio yang artinya rangkaian nada yang dimainkan secara

bergantian seperti pada gambar berik

Arpegio

Gambar 3.2.2.4. Penggunaan teknik arpegio pada bar 114.
(Rewrite: Penulis)

3.2.3. Aransemen Lagu Buku Ende 102 “O Tondi Parbadia | Bongoti”



Lagu ini diambil dari Buku Ende 102 “O Tondi Parbadia | Bongoti”” Lagu ini diciptakan
oleh Philipp Nicolai pada Tahun 1599. (Tim HKBP, 2013:81) Aransemen Lagu “O Tondi
Parbadia | Bongoti” menggunakan tangga nada Es Mayor (Es-F-G-As-Bes-C-D-Es) dengan

metrum 4/4. Penulis menggunakan format paduan suaradan diiringi musik orkestra.
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Gambar 3.2.3.1. Aransemen lagu “O Tondi Parbadia I”.lembar 1
(Rewrite: Penulis)



Pada 23-25 terdapat teknik staccato. Pada bagian awal lagu terdapat teknik accent dan

staccato pada part instrumen tiup flute, sopran saxophone, alto saxophone, trumpet, trombone

dan timpan.
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Gambar 3.2.3.2. Pada bar 23-25 melodi brass sebelum masuk bait pertama.
(Rewrite: Penulis)
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Gambar 3.2.3.3 Pada bar 26-28 intro dan bar 28-41 masuk syair pertama pada lagu
(Rewrite: Penulis)



Pada bar 42-75 masuk interlude pada bagian syair lagu dan pada bar 76 sebelum masuk

bagian syair terdapat teknik trill pada instrumen flute seperti pada gambar berikut.
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Gambar 3.2.3.4. Pada bar 76 teknik trill sebelum masuk syair kedua padd'lagu
(Rewrite: Penulis)




Pada bar 93-96 terdapat aksen dan staccato pada instrumen tiup sopran sax, alto sax,
trumpet, trombone, dan timpani menandakan sebelum mengakhiri lagu seperti pada gambar

berikut.
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Gambar 3.2.3.5. Teknik accent dan staccato pada bar 96 sebelum akhir lagu
(Rewrite: Penulis)

3.2.4. Aransemen Lagu Buku Ende 103 ““O Pangapul Na Lumobi”

Lagu ini diambil dari Buku Ende 103 ““O Pangapul Na Lumobi” Lagu ini diciptakan
oleh Johann George Ebeling pada Tahun 1666. (Tim HKBP, 2013:81) Aransemen Lagu “O
Pangapul Na Lumobi” menggunakan tangga nada F Mayor (F-G-A-Bes-C-D-E-F) dengan
metrum 4/4 Dan tempo 75. Penulis menggunakan format paduan suara yang diiringi flute dan
piano, pada lembar awal diawali suara sopran dan alto berikutnya disusul suara tenor dan bass

yang mengisi intro padalagu seperti gambar berikut.



O Pangapul Na Lumobi

Flute
SOPRANG
ALTO
TENOR @
BASS ﬁ
g -
Pizimws
H - - - -
P Masuk bar 26 interlude
2 Ssree=c=s
0 i — i " . .
& 7 = L e —— % |
4] p
o) i
b | | | i
LA o I P 1P I v F R Y T YR 8 TR
O pa
R
0 pu
£ =F =
L] P
- T
& RS
Xy = - = E =r . =
2 = ¥ F F F F I [l

Gambar 3.2.4.1. Aransemen lagu “O Pangapul Na Lumobi” .lembar 1

(Rewrite: Penulis)



Pada bar 10-25 masuk syair lagu pada bait pertama lalu bar 26 perubahan tempo dari 75

ke 80 dan bar 26-36 diisi dengan interlude seperti pada gambar berikut.
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Pada bar 37-52 masuk lagu bait kedua seperi pada gambar di bawah ini.
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Gambar 3.2.4.3. Bar 37 syair kedua
(Rewrite: Penulis)

Bar 53-56 interlude yang diisi dengan piano dan flute sebelum masuk bait ke tiga yang

diiringi dengan padan suara yang bersahutan pada bar 57-65.

Interlude
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Gambar 3.2.4.4. Interlude pada bar 57 sebelum masuk bait ketiga
(Rewrite: Penulis)



Perubahan kunci atau modulasi pada bar 76-79 dari nada dasar F Mayor ke Des Mayor

dan bar 80 kembali ke kunci dasar F Mayor seperti gambar di bawah.
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Gambar 3.2.4.5. Teknik modulasi sebelum masuk syair lagu ke tiga
(Rewrite: Penulis)

Bar 80-101 syair ketiga penutup lagu yang diiringi dengan instrumen flute dan piano
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Gambar 3.2.4.6. syair dan penutup lagu ke tiga
(Rewrite: Penulis)

3.2.5. Aransemen Lagu Buku Ende 109 “Sai Songgopi Hami On”

Lagu ini diambil dari Buku Ende 109 “Sai Songgopi Hami On’” Lagu ini diciptakan oleh

Johann Rudoph Ahle pada Tahun 1664. (Tim HKBP, 2013:87) Aransemen Lagu “Sai Songgopi



Hami On”” menggunakan tangga nada As Mayor (As-Bes-C-Des-Es-F-G-As) dengan metrum 4/4

dan tempo 100. Penulis menggunakan format paduan suara dan diirigi chamber strings dan pada

bar 1-8 intro dilembar pertama seperti gambar berikut.

Gambar 3.2.5.1. Aransemen lagu*“Sai Songgopi Hami On”.lembar 1

(Rewrite: Penulis)

Pada bar 9-18 syair lagu bait pertama yang diiringi intsrumen strings dan pada bar 19-27

berjalan interlude sebelum masuk bait ke dua seperti pada gambar berikut.
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Gambar 3.2.5.2 Bar 19-27 Interlude sebelum bait kedua pada lagu.
(Rewrite: Penulis)

Pada bar 28-37 lagu bait ke dua dan bar 38-41 intro sebelum masuk lagu syair ke tiga

yang diiringi strings.
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Gambar 3.2.5.3 bar 38-41 Interlude diiringi strings sebelum syair ketiga pada lagu.
(Rewrite: Penulis)

pada bar 42-45 syair lagu paduan suara dimulai dari suara sopran dan alto selanjutnya bar

46-49 suaratenor dan bass dan seterusnya sampai pada bar 53.
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Gambar 3.2.5.4. Bar 42-45 syair ke dua pada lagu.
(Rewrite: Penulis)
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Gambar 3.2.5.5. Bar 46-49 syair ke dua pada lagu.
(Rewrite: Penulis)

Pada bar 54-104 interlude dan birama 104-120 sebagai variasi paduan suara secara

bersahut-sahutan seperti pada gambar berikut.
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Gambar 3.2.5.6. bar 104-120 syair ketiga pada lagu dan penutup.
(Rewrite: Penulis)

3.3 Observasi
Daam penyelesaian aransemen ini observasi yang dilakukan penulis mendengarkan,
mempelgari, lagu-lagu yang sudah ada di dalam Buku Ende, internet atau youtube. Dengan

melakukan observasi, penulis menemukan ide dalam aransemen seperti menentukan format,

instrumen serta vokal dan lainnya.



